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	Abstrak 
Penelitian ini mengenai survey penggunaan terhadap pengelolaan aplikasi CCTV Online di Kota Medan yang dikelola oleh Provinsi Sumatera Utara dengan menggunakan sistem berbasis Play Store pada gadget. Sistem aplikasi ini menyediakan informasi, fasilitas dan kategori layanan dalam pilihan menu pada dashboard aplikasi, bagi masyarakat Kota Medan di Provinsi Sumatera Utara yang ingin mengetahui informasi mengenai situasi terkini mengenai keadaan lokasi di sekitarnya. Pengelolaan aplikasi CCTV Online yang dimuat dalam layanan Sumut Smart Province. Aplikasi Sumut Smart Province yang dimulai dari tahun 2018 diharapkan dapat memberdayakan masyarakat dan pihak-pihak lain sebagai mitra pemerintah dalam proses pengambilan berbagai kebijakan publik secara merata dan demokratis. Pembeda penelitian ini dengan penelitian yang lampau dan serupa adalah melakukan tindakan analisis secara terukur mengenai penggunaan aplikasi CCTV Online yang dimuat didalam aplikasi Sumut Smart Province. Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi kualitatif dan kuantitatif yaitu berusaha memberikan gambaran atau penjelasan yang tepat mengenai permasalahan yang diteliti, menginterpresentasikan dan menjelaskan data yang ada secara sistematis berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Metode kombinasi atau biasa juga disebut dengan metode penelitian gabungan adalah merupakan pendekatan penelitian yang menggabungkan atau menghubungkan antara metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Sampel yang dipilih sudah ditentukan sesuai dengan cakupan wilayah masing-masing unit pelayanan CCTV karena populasi dibawah 100 yakni 21 layanan CCTV online. Dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan survey keberadaan fasilitas sebagai salah satu alat pengumpul data, maka penelitian ini dapat melihat informasi secara langsung karena dapat di survei melalui aplikasi Play Store yang memperlihatkan secara langsung sampel yang akan diteliti.
Kata Kunci: e-Government, Sistem Aplikasi CCTV Online, Pelayanan Publik

Abstrak 
Direct election for a chief village in one side is suitable with democratic practice, but on the other side, this sistem needs much cost and often occurs conflict between two parties. Otherwise, the chief urban village that is appointed by the higher official is not many relating to conflict issues. Therefore, this study aims to examine the practice of public services in the village and urban village based on direct chief village election and appointed chief urban village. This research uses questionnaires distributed in 60 villages and urban village in Muaro Jambi Regency and Jambi city. While to analyze this data, this research uses Tau-b and Mann-Whitney technique analysis. The result of this study shows that there is no correlation between direct chief village local election and appointed chief urban village and public services, but from public services in both areas, there is a difference between them, The difference is in the value of public services, there are 52,49 for village and 47,30 for the urban village. Therefore, there is no direct impact on direct chief village election and appointed chief urban village. There are other factors that influence public services in both areas.
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PENDAHULUAN
Kebutuhan masyarakat mengenai informasi layanan publik dan lingkungan sekitarnya telah dipermudah dengan kemajuan teknologi praktis menawarkan segala macam bentuk layanan publik seperti halnya situasi di sekitarnya. layanan tersebut disediakan dalam layanan aplikasi android yang dapat digunakan sepanjang waktu melalui cara yang dianggap sangat sederhana dan instan. Tanpa disadari pendekatan teknologi telah merubah wajah pengelolaan pemerintahan yang bersifat tertutup kini berwujud transparan dengan mudahnya masyarakat terlibat secara langsung dalam mengontrol pemerintahan sipil di wilayahnya tanpa harus datang ke kantor kedinasan. Konsep yang demikian adalah bentuk dari Smart city.

Salah satu inisiator Smart City dari ITB (Institut Teknologi Bandung), Suhono S. Supangkat memberikan pemaparan dalam rangkaian seminar pada acara Festival Smart Money Smart City mengutarakan bahwa kota yang baik adalah kota yang dapat melihat tujuannya dengan jelas mengenai konsep ekonomi, budaya dan lingkungan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, Provinsi Sumatera Utara telah menghimpun kabupaten/kotanya agar sejalan dengan dengan program Roadmap pembangunan perkotaan yang bernuansa Smart City salah satunya adalah mengenai keamanan lingkungan yang dapat dipantau sepanjang waktu oleh semua orang.
Argumentasi ini diperkuat oleh Penerapan smart city (Nam & Pardo, 2011) yang terdiri atas beberapa unsur utama yaitu: teknologi (infrastruktur hardware dan software), sumber daya manusia (kreatifitas, diversity, dan  pendidikan), dan institusi (tata kelola dan  kebijakan). Infrastruktur teknologi diperlukan untuk menghubungkan berbagai sektor layanan. 

Selain itu, Smart City diharapkan dapat membantu solusi masalah dan hambatan yang terjadi di perkotaan. Seperti adanya transparansi dan partisipasi publik, transportasi publik, transaksi non tunai, manajemen limbah, energi, keamanan, data dan informasi. Hal ini dapat terlaksana melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. 

Berdasarkan itu pula, penyediaan dan pemanfaatan teknologi informasi diatur dalam Peraturan Menkominfo Republik Indonesia No.13 tahun 2016 dimana menyebutkan bahwa hasil pemetaan urusan pemerintah daerah dibidang Kominfo tipe A, terkait dengan pelayanan publik masyarakat harus mendapatkan layanan informasi  yang bermanfaat baik berupa data maupun informasi.

Untuk mewujudkan lembaga pemerintahan Provinsi dengan tata kelola digital berdasar smart city dengan memberikan informasi layanan publik terkait keamanan lingkungan dan kerawanan sosial lainnya maka dibutuhkan sebuah produk aplikasi online yang dapat dengan mudah digunakan oleh publik pengguna gadget. Oleh sebab itu, Pemerintah Daerah Sumatera Utara mencetuskan aplikasi CCTV (Closed Circuit Television) online yang diwadahi oleh SUMUT SMART PROVINCE dan Medan Rumah Kita.

Aplikasi berbasis Play Store ini dapat melihat informasi dan layanan seputar Kabupaten/Kota dan beberapa perusahaan negara di Sumatera Utara terutama CCTV online. Wilayah Sumatera Utara yang telah menyediakan aplikasi Closed Circuit Television (CCTV) online bagi pengguna android adalah Kota Medan dengan menyediakan 21 layanan CCTV online. Antara lain daerah: Air Mancur, Depan Kantor Gubernur, Haji Muhammad Said Perintis, Tirtanadi, Televisi Republik Indonesia TVRI, Jalan Kesawan, Walikota Medan, Simpang Mesjid Raya, Jalan Sei Sikambing, Stasiun Kereta Api Medan Plaza, Gatot Subroto Medan Plaza, Tugu Adipura, SM. Raja-Ramayana, Depan Millenium, Merdeka, Hotel Danau Toba Indonesia, Dr. Mansyur, BII, Ring Road Asoka 1  dan Tol Amplas 1.
Berdasarkan hal tersebut diatas maka diperlukan analisis penggunaan produk layanan publik Closed Circuit Television  (CCTV)  online yang hasilnya dapat menjadi parameter kematangan pengelolaan produk e-Government pemerintah daerah dalam melaksanakan digitalisasi pemerintahan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Medan Provinsi Sumatera Utara dengan ruang lingkup aplikasi produk, akses dan fasilitas pelayanan Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Utara yakni aplikasi Sumut Smart Province yang tersedia pada aplikasi Play Store. Pada akses yang dikelola oleh Provinsi ini memiliki peranan sebagai pembangunan infrastruktur, audio visual dan berbagai aplikasi dengan sistem informasi teknologi, bertujuan sebagai pusat informasi dan pelayanan terhadap masyarakat serta pendorong good governance, clean governance dengan melaksanakan e-government, yaitu pelaksanaan APBD mulai e-planning, e-budgetting sampai dengan e-performance. Sehingga sistem pemerintahan Sumatera Utara diharapkan akan transparan dan akuntabel.

Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi kualitatif dan kuantitatif yaitu berusaha memberikan gambaran atau penjelasan yang tepat mengenai permasalahan yang diteliti, menginterpresentasikan dan menjelaskan data yang ada secara sistematis berdasarkan fakta – fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Metode kombinasi atau biasa juga disebut dengan metode penelitian gabungan adalah merupakan pendekatan penelitian yang menggabungkan atau menghubungkan antara metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. (creswell, 2016). 

Metode penelitian kombinasi akan berguna bila metode kuantitatif atau metode kualitatif secara sendiri – sendiri tidak cukup akurat digunakan untuk memahami permasalahan penelitian, atau dengan menggunakan metode kuatitatif dan kualitatif secara kombinasi akan dapat memperoleh pemahaman yang paling baik bila dibandingkan dengan satu metode.
Pengambilan data dengan instrumen pengamatan, wawancara, catatan lapangan dan penggunaan dokumen. Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung dengan teknik wawancara informan atau sumber langsung. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2015). Adapun dalam penelitian ini sumber data primer adalah aplikasi melalui pantauan layanan CCTV Online di Kota Medan yang masuk dalam produk aplikasi layanan SUMUT SMART PROVINCE dan Medan Rumah Kita.
Dengan teknik penarikan sampel dapat disesuaikan dengan jenis layanan, tujuan survei dan data yang ingin diperoleh. Sampel yang dipilih sudah ditentukan sesuai dengan cakupan wilayah masing-masing unit pelayanan CCTV karena populasi dibawah 100. 
Jika jumlah populasinya kurang dari 100, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya. (Arikunto, 2012).

Teknik analisis yang digunakan ialah dalam pembuatan tabel distribusi frekuensi ditetapkan klasifikasi jawaban sebanyak 4 kelas, dengan pertimbangan bahwa penetapan klasifikasi jawaban tersebut disesuaikan dengan banyaknya kategori/kelas yang digunakan dalam pembuatan kuesioner berdasarkan skala Likert yaitu:
Tabel 1.1. Tabel Penilaian 
	NILAI PERSEPSI
	NILAI

INTERVAL

(NI)
	NILAI INTERVAL KONVERSI (NIK)
	MUTU PELAYANAN (x)
	KINERJA UNIT PELAYANAN

(y)

	1
	1,00 – 2,5996
	25,00 – 64,99
	D
	Tidak berfungsi

	2
	2,60 – 3,064
	65,00 – 76,60
	C
	Kurang

Berfungsi

	3
	3,0644 – 3,532
	76,61 – 88,30
	B
	Berfungsi

	4
	3,5324 – 4,00
	88,31 – 100,00
	A
	Sangat

Berfungsi


Dengan indikator ukuran melalui Unsur Skor atau Nilai Persepsi yang dilihat berdasarkan pelaksanaan produk layanan CCTV Online yang tersedia antara lain:

1. Air Mancur, 

2. Depan Kantor Gubernur, 

3. HM.Said - Perintis, 

4. Tirtanadi, 

5. TVRI, 

6. Jalan Kesawan, 

7. Walikota Medan, 

8. Simpang Mesjid Raya, 

9. Jalan Sei Sikambing, 

10. Stasiun KA, 

11. Medan Plaza, 

12. Gatot Subroto Medan Plaza, 

13. Tugu Adipura, 

14. SM. Raja-Ramayana, 

15. Depan Millenium, 

16. Merdeka, 

17. Hotel Danau Toba Internasional, 

18. Dr. Mansyur, 

19. BII, 

20. Ring Road Asoka 1  dan 

21. Tol Amplas 1.
Hasil dan Pembahasan

Analisis Penggunaan CCTV Kota Medan pada Aplikasi e-Government Sumut Smart Province
1. Closed Circuit Television  (CCTV) Air Mancur 

CCTV yang terletak pada Air Mancur - Mandiri Kota Medan memperoleh interval skor 3  kategori “BERFUNGSI”. Dengan demikian pelaksanaan pemantuan melalui layanan aplikasi Sumut Smart Province dari lokasi CCTV Air Mancur-Mandiri Kota Medan berada pada kategori berfungsi meski tidak terang. Adapun hasil survey disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Hasil Survey CCTV Air Mancur
	No
	Jawaban
	Penggunaan
	Skor

	1.
	Sangat Berfungsi
	-
	4

	2.
	Berfungsi
	√
	3

	3.
	Kurang Berfungsi
	-
	2

	4.
	Tidak Berfungsi
	-
	1


2. CCTV Depan Kantor Gubernur
CCTV yang terletak di depan Kantor Gubernur memperoleh interval skor 3 kategori “BERFUNGSI”. Dengan demikian pelaksanaan pemantuan melalui layanan aplikasi Sumut Smart Province dari lokasi Kantor Gubernur Kota Medan berada pada kategori berfungsi meski kurang terang. Adapun hasil survey disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 3. Hasil Survey CCTV Kantor Gubernur
	No
	Jawaban
	Penggunaan
	Skor

	1.
	Sangat Berfungsi
	-
	4

	2.
	Berfungsi
	√
	3

	3.
	Kurang Berfungsi
	-
	2

	4.
	Tidak Berfungsi
	-
	1


3. Closed Circuit Television  (CCTV) H.M Said Perintis

CCTV yang terletak pada H.M Said Perintis Kota Medan memperoleh interval skor 2 kategori “KURANG BERFUNGSI”. Dengan demikian pelaksanaan pemantuan melalui layanan aplikasi Sumut Smart Province dari lokasi CCTV H.M Said Perintis Kota Medan berada pada kategori kurang berfungsi sebab tanggal yang tertera tidak sesuai dengan keadaan yang menunjukkan ketepatan waktu. Adapun hasil survey disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Hasil Survey CCTV H.M Said Perintis
	No
	Jawaban
	Penggunaan
	Skor

	1.
	Sangat Berfungsi
	-
	4

	2.
	Berfungsi
	-
	3

	3.
	Kurang Berfungsi
	√
	2

	4.
	Tidak Berfungsi
	-
	1


4. Closed Circuit Television  (CCTV) Tirtanadi

CCTV yang terletak pada Tirtanadi Kota Medan memperoleh interval skor 1 kategori “TIDAK BERFUNGSI”. Dengan demikian pelaksanaan pemantuan melalui layanan aplikasi Sumut Smart Province dari lokasi CCTV Tirtanadi Kota Medan berada pada kategori tidak berfungsi sebab tidak ada sajian gambar apapun. Adapun hasil survey disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 5. Hasil Survey CCTV Tirtanadi
	No
	Jawaban
	Penggunaan
	Skor

	1.
	Sangat Berfungsi
	-
	4

	2.
	Berfungsi
	-
	3

	3.
	Kurang Berfungsi
	-
	2

	4.
	Tidak Berfungsi
	√
	1


5. Closed Circuit Television (CCTV) TVRI 

CCTV yang terletak pada TVRI Kota Medan memperoleh interval skor 4  kategori “SANGAT BERFUNGSI”. Dengan demikian pelaksanaan pemantuan melalui layanan aplikasi Sumut Smart Province dari lokasi CCTV TVRI Kota Medan berada pada kategori sangat berfungsi karena tampilan gambar sangat terang. Adapun hasil survey disajikan pada tabel berikut ini.
Tabel 6. Hasil Survey CCTV TVRI
	No
	Jawaban
	Penggunaan
	Skor

	1.
	Sangat Berfungsi
	√
	4

	2.
	Berfungsi
	-
	3

	3.
	Kurang Berfungsi
	-
	2

	4.
	Tidak Berfungsi
	-
	1


6. Closed Circuit Television  (CCTV) Kesawan

CCTV yang terletak pada Kesawan Kota Medan memperoleh interval skor 1 kategori “TIDAK BERFUNGSI”. Dengan demikian pelaksanaan pemantuan melalui layanan aplikasi Sumut Smart Province dari lokasi CCTV Kesawan Kota Medan berada pada kategori tidak berfungsi sebab tidak dapat diakses dengan pemberitahuan “404 Page Not Found”. Adapun hasil survey disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 7. Hasil Survey CCTV Kesawan
	No
	Jawaban
	Penggunaan
	Skor

	1.
	Sangat Berfungsi
	-
	4

	2.
	Berfungsi
	-
	3

	3.
	Kurang Berfungsi
	-
	2

	4.
	Tidak Berfungsi
	√
	1


7. Closed Circuit Television  (CCTV) Kantor Walikota

CCTV yang terletak di Kantor Walikota memperoleh interval skor 3 kategori “BERFUNGSI”. Dengan demikian pelaksanaan pemantuan melalui layanan aplikasi Sumut Smart Province dari lokasi Kantor Walikota Kota Medan berada pada kategori berfungsi meski video sedikit terjeda per mili detik. Adapun hasil survey disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 8. Hasil Survey CCTV Kantor Walikota
	No
	Jawaban
	Penggunaan
	Skor

	1.
	Sangat Berfungsi
	-
	4

	2.
	Berfungsi
	√
	3

	3.
	Kurang Berfungsi
	-
	2

	4.
	Tidak Berfungsi
	-
	1


8. Closed Circuit Television  (CCTV) Simpang Mesjid Raya

CCTV yang terletak di depan Simpang Mesjid Raya memperoleh interval skor 3 kategori “BERFUNGSI”. Dengan demikian pelaksanaan pemantuan melalui layanan aplikasi Sumut Smart Province dari lokasi Simpang Mesjid Raya Kota Medan berada pada kategori berfungsi meski kurang terang. Adapun hasil survey disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 9. Hasil Survey CCTV Simpang Mesjid Raya
	No
	Jawaban
	Penggunaan
	Skor

	1.
	Sangat Berfungsi
	-
	4

	2.
	Berfungsi
	√
	3

	3.
	Kurang Berfungsi
	-
	2

	4.
	Tidak Berfungsi
	-
	1


9. Closed Circuit Television (CCTV) Sei Sikambing
CCTV yang terletak di depan Sei Sikambing memperoleh interval skor 3 kategori “BERFUNGSI”. Dengan demikian pelaksanaan pemantuan melalui layanan aplikasi Sumut Smart Province dari lokasi Sei Sikambing Kota Medan berada pada kategori berfungsi meski kurang terang. Adapun hasil survey disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 10. Hasil Survey CCTV Sei Sikambing
	No
	Jawaban
	Penggunaan
	Skor

	1.
	Sangat Berfungsi
	-
	4

	2.
	Berfungsi
	√
	3

	3.
	Kurang Berfungsi
	-
	2

	4.
	Tidak Berfungsi
	-
	1


10. Closed Circuit Television  (CCTV) Stasiun KA

CCTV yang terletak di Stasiun KA memperoleh interval skor 4 kategori “SANGAT BERFUNGSI”. Dengan demikian pelaksanaan pemantuan melalui layanan aplikasi Sumut Smart Province dari lokasi Stasiun KA Kota Medan berada pada kategori sangat berfungsi dengan tampilan gambar sangat terang. Adapun hasil survey disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 11. Hasil Survey CCTV Stasiun KA
	No
	Jawaban
	Penggunaan
	Skor

	1.
	Sangat Berfungsi
	√
	4

	2.
	Berfungsi
	-
	3

	3.
	Kurang Berfungsi
	-
	2

	4.
	Tidak Berfungsi
	-
	1


11. Closed Circuit Television  (CCTV) Medan Plaza

CCTV yang terletak pada Medan Plaza Kota Medan memperoleh interval skor 1 kategori “TIDAK BERFUNGSI”. Dengan demikian pelaksanaan pemantuan melalui layanan aplikasi Sumut Smart Province dari lokasi CCTV Medan Plaza Kota Medan berada pada kategori tidak berfungsi sebab tidak ada sajian gambar apapun. Adapun hasil survey disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 12. Hasil Survey CCTV Medan Plaza
	No
	Jawaban
	Penggunaan
	Skor

	1.
	Sangat Berfungsi
	-
	4

	2.
	Berfungsi
	-
	3

	3.
	Kurang Berfungsi
	-
	2

	4.
	Tidak Berfungsi
	√
	1


12. Closed Circuit Television (CCTV) Gatot Subroto Medan Plaza

CCTV yang terletak pada Gatot Subroto Medan Plaza Kota Medan memperoleh interval skor 1 kategori “TIDAK BERFUNGSI”. Dengan demikian pelaksanaan pemantuan melalui layanan aplikasi Sumut Smart Province dari lokasi Closed Circuit Television CCTV Gatot Subroto Medan Plaza Kota Medan berada pada kategori tidak berfungsi sebab tidak dapat diakses dengan pemberitahuan “404 Page Not Found”. Adapun hasil survey disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 13. Hasil Survey CCTV Gatot Subroto Medan Plaza
	No
	Jawaban
	Penggunaan
	Skor

	1.
	Sangat Berfungsi
	-
	4

	2.
	Berfungsi
	-
	3

	3.
	Kurang Berfungsi
	-
	2

	4.
	Tidak Berfungsi
	√
	1


13. Closed Circuit Television CCTV Tugu Adipura
Closed Circuit Television CCTV yang terletak di Tugu Adipura memperoleh interval skor 4 kategori “SANGAT BERFUNGSI”. Dengan demikian pelaksanaan pemantuan melalui layanan aplikasi Sumut Smart Province dari lokasi Tugu Adipura Kota Medan berada pada kategori sangat berfungsi dengan tampilan gambar sangat terang. Adapun hasil survey disajikan pada tabel berikut ini.
Tabel 14. Hasil Survey CCTV Tugu Adipura
	No
	Jawaban
	Penggunaan
	Skor

	1.
	Sangat Berfungsi
	√
	4

	2.
	Berfungsi
	-
	3

	3.
	Kurang Berfungsi
	-
	2

	4.
	Tidak Berfungsi
	-
	1


14. Closed Circuit Television  (CCTV) SM RAJA-RAMAYANA

CCTV yang terletak pada SM RAJA-RAMAYANA Medan Plaza Kota Medan memperoleh interval skor 1 kategori “TIDAK BERFUNGSI”. Dengan demikian pelaksanaan pemantuan melalui layanan aplikasi Sumut Smart Province dari lokasi CCTV SM RAJA-RAMAYANA Medan Plaza Kota Medan berada pada kategori tidak berfungsi sebab tidak dapat diakses dengan pemberitahuan “404 Page Not Found”. Adapun hasil survey disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 15. Hasil Survey Closed Circuit Television (CCTV) SM RAJA-RAMAYANA
	No
	Jawaban
	Penggunaan
	Skor

	1.
	Sangat Berfungsi
	-
	4

	2.
	Berfungsi
	-
	3

	3.
	Kurang Berfungsi
	-
	2

	4.
	Tidak Berfungsi
	√
	1


15. Closed Circuit Television  (CCTV) Millenium

Closed Circuit Television CCTV yang terletak pada Millenium Kota Medan memperoleh interval skor 2 kategori “KURANG BERFUNGSI”. Dengan demikian pelaksanaan pemantuan melalui layanan aplikasi Sumut Smart Province dari lokasi Closed Circuit Television  CCTV Millenium Kota Medan berada pada kategori kurang berfungsi sebab tanggal yang tertera tidak sesuai dengan keadaan yang menunjukkan ketepatan waktu. Adapun hasil survey disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 16. Hasil Survey CCTV Millenium
	No
	Jawaban
	Penggunaan
	Skor

	1.
	Sangat Berfungsi
	-
	4

	2.
	Berfungsi
	-
	3

	3.
	Kurang Berfungsi
	√
	2

	4.
	Tidak Berfungsi
	-
	1


16. Closed Circuit Television  (CCTV) Merdeka

CCTV yang terletak di Merdeka memperoleh interval skor 3 kategori “BERFUNGSI”. Dengan demikian pelaksanaan pemantuan melalui layanan aplikasi Sumut Smart Province dari lokasi Merdeka Kota Medan berada pada kategori berfungsi meski kurang terang. Adapun hasil survey disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 17. Hasil Survey CCTV Merdeka
	No
	Jawaban
	Penggunaan
	Skor

	1.
	Sangat Berfungsi
	-
	4

	2.
	Berfungsi
	√
	3

	3.
	Kurang Berfungsi
	-
	2

	4.
	Tidak Berfungsi
	-
	1


17. Closed Circuit Television  (CCTV) HDTI 

CCTV yang terletak pada HDTI (Hotel Danau Toba Internasional) Kota Medan memperoleh interval skor 3  kategori “BERFUNGSI”. Dengan demikian pelaksanaan pemantuan melalui layanan aplikasi Sumut Smart Province dari lokasi CCTV HDTI (Hotel Danau Toba Internasional) Kota Medan berada pada kategori berfungsi meski tidak terang. Adapun hasil survey disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 18. Hasil Survey CCTV HDTI (Hotel Danau Toba Internasional)
	No
	Jawaban
	Penggunaan
	Skor

	1.
	Sangat Berfungsi
	-
	4

	2.
	Berfungsi
	√
	3

	3.
	Kurang Berfungsi
	-
	2

	4.
	Tidak Berfungsi
	-
	1


18. Closed Circuit Television  (CCTV) Dr. Mansyur

CCTV yang terletak pada Dr. Mansyur Kota Medan memperoleh interval skor 2 kategori “KURANG BERFUNGSI”. Dengan demikian pelaksanaan pemantuan melalui layanan aplikasi Sumut Smart Province dari lokasi CCTV Dr. Mansyur Kota Medan berada pada kategori kurang berfungsi sebab kamera tidak mengarah pada kesesuain lokasi pantauan seperti jalan atau urgensi lainnya dan mengalami getaran yang membuat tidak fokus. Adapun hasil survey disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 19. Hasil Survey CCTV Dr. Mansyur
	No
	Jawaban
	Penggunaan
	Skor

	1.
	Sangat Berfungsi
	-
	4

	2.
	Berfungsi
	-
	3

	3.
	Kurang Berfungsi
	√
	2

	4.
	Tidak Berfungsi
	-
	1


19. Closed Circuit Television  (CCTV) Simpang BII

CCTV yang terletak di Simpang BII memperoleh interval skor 3 kategori “BERFUNGSI”. Dengan demikian pelaksanaan pemantuan melalui layanan aplikasi Sumut Smart Province dari lokasi Simpang BII Kota Medan berada pada kategori berfungsi meski kurang terang. Adapun hasil survey disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 20. Hasil Survey CCTV Simpang BII
	No
	Jawaban
	Penggunaan
	Skor

	1.
	Sangat Berfungsi
	-
	4

	2.
	Berfungsi
	√
	3

	3.
	Kurang Berfungsi
	-
	2

	4.
	Tidak Berfungsi
	-
	1


20. Closed Circuit Television  (CCTV) Ring Road Asoka 1  

CCTV yang terletak di Ring Road Asoka 1  memperoleh interval skor 3 kategori “BERFUNGSI”. Dengan demikian pelaksanaan pemantuan melalui layanan aplikasi Sumut Smart Province dari lokasi Ring Road Asoka 1 Kota Medan berada pada kategori berfungsi meski kurang terang. Adapun hasil survey disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 21. Hasil Survey CCTV Simpang BII
	No
	Jawaban
	Penggunaan
	Skor

	1.
	Sangat Berfungsi
	-
	4

	2.
	Berfungsi
	√
	3

	3.
	Kurang Berfungsi
	-
	2

	4.
	Tidak Berfungsi
	-
	1


21. Closed Circuit Television (CCTV) Tol Amplas 1

CCTV yang terletak pada Tol Amplas 1 Kota Medan memperoleh interval skor 2 kategori “KURANG BERFUNGSI”. Dengan demikian pelaksanaan pemantuan melalui layanan aplikasi Sumut Smart Province dari lokasi CCTV Tol Amplas 1 Kota Medan berada pada kategori kurang berfungsi sebab kamera tidak menunjukkan waktu dan tanggal serta gambar tidak begitu terang. Adapun hasil survey disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 22. Hasil Survey CCTV Tol Amplas 1
	No
	Jawaban
	Penggunaan
	Skor

	1.
	Sangat Berfungsi
	-
	4

	2.
	Berfungsi
	-
	3

	3.
	Kurang Berfungsi
	√
	2

	4.
	Tidak Berfungsi
	-
	1


Simpulan
Kualitas CCTV Online melalui Aplikasi Sumut Smart Province pada provinsi Sumatera Utara oleh pengguna layanan aplikasi gadget menunjukkan secara keseluruhan bobot 2,4 dengan kategori KURANG BERFUNGSI hal ini berdasar atas akumulasi Survei aplikasi CCTV Online dibeberapa tempat di Kota Medan.  Penggunaan Sumut Smart Province melalui CCTV online dianggap kurang berfungsi karena kinerja aplikasi dan keberadaan CCTV tersebut tidak  memberikan layanan bagi masyarakat yang ingin mengetahui informasi seputar keamanan wilayah disekitarnya terutama terkait dengan insiden kemacetan dan lain sebagainya. Beberapa hal lainnya secara teknis masih ditemukan seperti fasilitas – fasilitas informasi publik dan kompetensi aparatur yang terkait tidak sepadan dengan gambaran pada aplikasi Play Store, kekecewaan tersebut muncul dikarenakan hanya beberapa kabupaten/kota yang berkontribusi memberikan layanan.

Kualitas Aplikasi CCTV online pada Sumut Smart Province dapat disimpulkan antara lain: 

1.
Kurangnya Kualitas Aplikasi CCTV Online Sumut Smart Province  yakni dengan terdapatnya beberapa hal seperti tidak terintegrasinya kabupaten/kota dibawah provinsi.
2.
aplikasi yang berjalan saat ini tidak didukung dengan fasilitas CCTV yang menuntut keakuratan waktu dan keaktifan atas pantauannya agar masyarakat mengetahui jika ada peristiwa lalu lintas, atau kemacetan dan semisalnya terjadi tindak kejahatan.

3.
Pemerintah daerah harus memahami setiap kompetensi aparatur pelaksana yang cekatan untuk memperbaiki fasilitas tersebut.
 4. 
Kurangnya CCTV online di beberapa tempat khususnya di kota Medan hal ini menjadi pertimbangan sebab Medan adalah Ibukota Provinsi.
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